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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan metode kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian yang digunakan 

untuk memberikan gambaran yang akurat di lapangan dengan melihat praktik 

yang sebenarnya tentang strategi pengelolaan perpustakaan digital yang ada di 

dinas kearsipan dan perpustakaan daerah kebumen. Metode penelitian dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif yang menekankan pada pemahaman 

mendalam terhadap makna yang disembunyikan di balik fakta-fakta yang 

ditemukan. Tujuan dari penelitian bukan hanya memberikan gambaran secara 

rinci tentang strategi pengelolaan perpustakaan digital yang dilakukan, tetapi ada 

hal lain yang perlu dipahami seperti motivasi dan alasan di balik praktik-praktik 

tersebut.41 

 Menurut Bogdan & Taylor metode kualitatif merupakan prosedur data yang 

dihasilkan dari kata-kata tertulis, perilaku atau dari informan yang dapat diamati 

dan menghasilkan sebuah data deskriptif.42 Dengan demikian tujuan pemilihan 

metode penelitian ini untuk mendapatkan paparan data dengan permasalahan 

penelitian yang dijawab. Data yang teterkumpul akan disajikan secara deskriptif 

menggunakan kata-kata, simbol, maupun gambar sebagai hasil dari penelitian 

                                                             
41 Prasetya Irawan, Logika dan Prosedur Penelitian (Jakarta: STIA-LAN, 1999), hal. 61 

 
42 M. Pahleviannur. R., De Grave, A., Saputra, D. N., Mardianto, D., Hafrida, L., Bano, V. O., ... & 

Sinthania, D, metodologi penelitian kualitatif, ( Grup Penerbitan CV.Pradina Pustaka Grup 2022 ) hal.9.  
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terhadap strategi pengelolaan perpustakaaan digital dengan tujuan untuk 

meningkatkan akses informasi masyarakat di dinas kearsipan dan perpustakaan 

daerah kebumen.  

 Jenis penelitian ini dilakukan oleh peneliti yaitu penelitian deskriptif 

menggunakan pendekatan kualitatif adalah peneltian yang tepat untuk 

mendeskripsikan tentang strategi pengelolaan perpustakaan digital untuk 

meningkatkan akses informasi masyarakat yang dilakukan oleh lembaga dinas 

kearsipan dan peerpustakaan daerah kebumen. 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian  

 Tempat dalam penelitian ini dilaksanakan di Dinas Kearsipan Dan 

Perpustakaan Daerah Kebumen, dengan melihat kemajuan lembaga tersebut 

dalam beberapa tahun terakhir ini, dan manjadi salah satu aset penting yang 

ada di lembaga pemerintahan kabupaten kebumen. Lembaga yang mempunyai 

layanan perpustakaan digital dengan nilai akreditasi A ( memuaskan ) tiga kali 

berturut-turut  dari Perpustakaan Nasional dan menjadi salah satu perpustakaan 

dengan indeks peningkatan literasi masyarakat tertinggi Se Jawa Tengah ini 

berlokasi di  Jl. Veteran No.1, Kebumen, Bumirejo, Kec. Kebumen, Kabupaten 

Kebumen, Jawa Tengah 54311. 

 Waktu yang akan digunakan peneliti dalam melakukan peneltian yaitu 

berlangsung dari bulan Juni – Agustus 2024, lokasi yang peneliti ambil 

memiliki gambaran yang jelas dalam memperoleh data sesuai dengan 

permasalahan yamg akan diteliti. 
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C. Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian adalah suatu usaha untuk menemukan sumber data dan 

darimana sumber data itu diperoleh. sehingga dengan adanya subjek penelitian 

maka penelitian akan berjalan dengan baik. Dalam penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti mengenai strategi pengelolaan perpustakaan digital 

untuk meningkatkan akses informasi masyarakat di dinas kersipan dan 

perpustakaan daerah kebumen perlu mencari sumber informasi untuk 

mendapatkan data-data yang dibutuhkan. Berikut subjek dari penelitian ini : 

 1. Kepala Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan Daerah Kebumen 

 2. Kepala Bidang Perpustakaan  

 3. Pengelola Bidang Perpustakaan Digital  

 4. Pengguna Perpustakaan Digital dari pelajar dan mahasiswa 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan beberapa cara untuk mendapatkan 

sebuah informasi data-data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitiannya. 

Dikarenakan suatu penelitian mempunyai tujuan untuk mendapatkan data. 

Pada penelitian kualitatif cara pengumpulan data dilakukan dalam kondisi yang 

alami, sumber data primer, untuk Teknik pengumpulan data lebih banyak 

dilakukan secara observasi, wawancara, dan dokumentasi.43 Dengan teknik 

pengumpulan data yang benar maka akan mendaapatkan sumber data yang 

akurat. Berikut beberapa Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini: 

 

                                                             
 43 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, Cetakan ke-23, 2016), hal 308- 

309 
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1. Observasi 

   Observasi merupakan proses pengumpulan data yang dilakukan secara 

langsung, dengan meihat dan mengamati sendiri suatu fenomena yang 

menjadi objek penelitian. serta mencatatnya dengan langsung maupun tidak 

langsung, dalam penelitian. Observasi dapat dilakukan dengan dua 

pendekatan, yaitu observasi partisipatif yakni pengamat berarti ikutaktif dan 

terlibat dalam sebuah kegiatan yang sedang berlangsung misalnya 

partisipatif dalam pelatihan atau rapat-rapat. Begitupun sebaliknya 

observasi nonpartisipatif, berarti pengamat cukup mencermati kegiatan 

tanpa berpartisipasi langsung dan aktif terlibat di dalamnya.44Dalam 

observasi ini pengamatan dilakukan secara langsung mengenai strategi 

pengelolaan perpustakaan digital untuk meningkatkan akses informasi 

masyarakat di dinas kearsipan dan perpustakaan daerah kebumen. 

2. Wawancara 

 Wawancara merupakan metode yang digunakan untuk mendapatkan 

sebuah informasi atau data-data yang tepat untuk memudahkan proses 

pemecahan masalah, sesuai data yang relevan. Metode ini dilakukan dengan 

cara memberikan pertanyaan secara langsung melalui lisan kepada 

responden, baik individua tau kelompok.45Kegiatan wawancara dalam 

penelitian ini merupakan metode yang digunakan oleh peneliti untuk 

mendapatkan dan menguatkan informasi tentang bagaimana strategi yang 

                                                             
44  Lexy J. Moleong, M.A. Metodologi Penelitian Kualitatif. Edisi Revisi hal 174.  
 
45 Muhammad, Op. Cit.hal. 151. 
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dilakukan oleh dinas kearsipan dan perpustakaan daerah kebumen mengenai 

pengelolaan perpustakaan digital untuk meningkatkan akses informasi 

masyarakat.  

3. Dokumentasi 

  Metode dokumentasi dalam penelitian ini berfungsi untuk 

mendapatkan data dan juga dokumen terkait strategi pengelolaan 

perpustakaan digital untuk meningkatkan akses informasi masyarakat yan 

ilakukan oleh dinas kearsipan dan perpustakaan daerah kebumen . Dokumen 

yang akan diteliti yaitu mengenai beberapa program kerja, hasil dari rapat, 

dan dokumen-dokumen lain dapat berupa foto, makalah, naskah, peraturan 

yang masih ada kaitannya dengan masalah yang diteliti. 

E. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data kualitatif merupakan tahapan-tahapan sistematis yang 

dilakukan saat penelitian untuk mengungkap dan mengorganisir pola dalam 

data yang telah dikumpulkan, seperti catatan hasil wawancara di lapangan 

ataupun dokumentasi. Proses ini mencakup pembentukan kesimpulan yang 

dapat dipahami, sehingga dapat disampaikan dengan baik kepada orang lain. 

Dan dengan begitu teknik analisis data menjadi sebuah kunci untuk memahami 

konteks dan implikasi yang terdapat di dalam setia dataset, adapun Langkah-

langkah analisis data yaitu:46 

 

 

                                                             
 46 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Bandung: CV Alfabeta,2010), hal.89. 
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1. Kondensasi Data 

 Kondensasi Data merupakan proses memilih, memfokuskan 

menyederhanakan membuat abstaksi data aksi dari catatan lapangan, 

interview, transkip, berbagai dokumen dan catatan lapangan.47Peneliti 

mengumpulkan data mengenai strategi pengelolaan perpustakaan 

digital untuk meningkatkan akses informasi masyarakat dari kalangan 

pelajar dan mahasiswa, selanjutnya data tersebut dikategorikan serta 

dipilih yang perlu untuk dicantumkan, dengan cara ini, data yang telah 

dikategorikan akan dapat memberikan gambaran yang jelas, sehingga 

memudahkan peneliti dalam tahap  berikutnya yaitu penyajian data. 

2. Penyajian Data (Display Data)  

 Penyajian Data adalah sejumlah informasi yang memungkinkan para 

peneliti untuk melakukan penarikan kesimpulan. Dengan berupa teks 

naratif yang menceritakan ddetai mengenai hasil yang ditemukan oleh 

peneliti. Namun tidak semua teks naratif disajikan benetuk teks, ada 

yang dialihkan menjadi bentuk bagan, tabel dan gambar.48 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Drawing/Verification Conclusion) 

 Setelah dilakukan Langkah-langkah reduksi data dan penyajian data, 

tahap terakhir dari Teknik analisis data yaitu melakukan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi 

 

                                                             
 47 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: ALFABETA, CV.2020) 142 
 
 48 Ibid., hal. 92 
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F. Kerangka Pemikiran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 
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